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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keadaan Indonesia saat ini sedang mengalami kondisi tidak baik 

disebabkan oleh virus berasal dari Wuhan, China yang dinamakan dengan 

Covid-19. (WHO, 2020) menyatakan bahwa virus ini penularannya sangat 

cepat dan dapat menyebabkan kematian. Virus ini menyerang infeksi saluran 

pernapasan seperti batuk dan pilek namun sifatnya lebih mematikan. 

Berdasarkan data (Worldometer, 2020) Coronavirus Casses menyatakan 

2.176.744 Pasien yang terpapar virus ini dan beberapa meninggal dunia 

sehingga wabah penyebaran virus ini disebut dengan pandemi Covid-19 dunia. 

Penyebaran virus ini bisa ditempat umum atau kerumunan, Pusat 

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC) Amerika Serikat mengatakan 

penyebaran virus ini melalui kontak fisik seperti berjabat tangan maka 

dianjurkan agar mencuci tangan dengan benar dan baik sesuai langkah serta 

menggunakan masker jika keluar rumah untuk pencegahan penyebaran Corona 

Virus. Akibat adanya kasus Covid-19 di Indonesia update terakhir menurut web 

resmi (Kemenkes, 2020) pada hari Senin, 04 Mei 2020 korban meninggal dunia 

sebanyak 864 jiwa, terkonfirmasi terpapar Covid-19 sebanyak 11.587 jiwa, 

Jumlah Orang Dalam Pengawasan (ODP) sebanyak 238.178 sedangkan jumlah 

Pasien Dalam Pengawasan (PDP) sebanyak 24.020 dan yang telah sembuh 

sebanyak 1.954 jiwa. 

Akibat dari pandemi Covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan 

kebijakan baru demi menghentikan pemencaran Covid-19 yaitu  

mengimplementasikan ajakan masyarakat untuk melaksanakan Physical 

Distancing atau memberi jarak dengan orang lain sejauh satu meter dan 

menghindari kerumunan dan berbagai acara pertemuan yang menimbulkan 

perkumpulan (Covid-19, 2020). Selain itu pemerintah menerapkan kebijakan 

untuk Dirumah Saja seperti kerja dirumah atau Work From Home (WFH) dan 

kegiatan apapun yang berhubungan dengan perkumpulan atau pertemuan 
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ditiadakan dan diganti dengan media online. (Kemendikbud, 2020) 

mengeluarkan Surat Edaran tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja 

dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Covid-19. Isi dari surat ini 

salah satunya adalah meliburkan kegiatan belajar mengajar dan mengganti 

dengan pembelajaran berbasis jaringan (Daring) via E-learning yang dapat 

digunakan berbagai instansi pendidikan. 

Pada kondisi seperti ini semua guru atau tenaga pendidik diharuskan 

untuk mengganti pembelajaran menggunakan E-learning atau melalui media 

online. Berbagai platform digunakan untuk melakukan pengajaran sehingga 

perlu didukung dengan fasilitas pembelajaran yang baik dan pemanfaatan 

teknologi informasi (Rusman, 2019). Seluruh siswa diwajibkan untuk 

menggunakan alat komunikasi seperti Handphone dengan bijak untuk 

mendukung proses pembelajaran. Pembelajaran daring dengan tatap muka 

melalui aplikasi menjadi hal yang paling menguntungkan guna memutus 

penyebaran Covid-19 serta menjaga kesehatan keselamatan jiwa guru dan 

siswa dari terpaparnya virus tersebut (Jamaluddin, Ratnasih, Gunawan, & 

Panjiah, 2020). 

Pembelajaran daring memberikan dampak positif yaitu pengalaman dan 

pemanfaatan teknologi dalam hal positif serta mewujudkan tantangan guru di 

Abad-21 (Sudarsiman, 2015). Pembelajaran daring membawa perubahan 

dalam sistem pendidikan, materi yang akan diajarkan, pembelajaran yang 

dilakukan serta hambatan-hambatan yang dihadapi baik oleh guru, siswa dan 

penyelanggara pendidikan. Pembelajaran daring selain untuk memutus 

penyebaran Covid-19 diharapkan mampu menjadi alternatif dalam mengatasi 

permasalahan kemandirian pembelajaran yang memungkinkan siswa pelajari 

materi pengetahuan yang lebih luas di dalam dunia internet sehingga 

menimbulkan kekreatifan siswa dalam mengetahui ilmu pengetahuan dan 

dapat mengimplementasikan kebijakan Kurikulum 2013 (Darmalaksana, 

Hambali, Masrur, & Muhlas, 2020). 

Situasi pandemi Covid-19 seperti ini, pembelajaran daring diatur melalui 

Surat Edaran Kemdikbud mengenai Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 
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Darurat Covid-19 terdapat kebijakan yaitu pembelajaran daring guna 

memberikan sebuah pengalaman belajar yang sangat bermakna, tidak menjadi 

beban dalam menyelesaikan semua kurikulum untuk kelulusan, pembelajaran 

dititikberatkan pada pengembangan kecakapan hidup yaitu tentang pandemi 

Covid-19 dan pembelajaran tugas dapat divariasi antar siswa, mengikuti bakat 

dan minat serta keadaan masing-masing termasuk meninjau kembali 

kesenjangan fasilitas belajar yang dimiliki dirumah (Kemendikbud, 2020). 

Pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA menimbulkan suatu 

permasalahan karena pada hakikatnya Pembelajaran IPA adalah pembelajaran 

yang mencantumkan konsep abstrak dan kejadian yang memerlukan observasi, 

hingga siswa harus diharuskan melihat apa yang dapat dipelajari (Rusman, 

2019). Pembelajaran daring menimbulkan hambatan bagi siswa yang tidak 

mengerti pelajaran IPA sehingga mengalami kesulitan dalam belajar IPA selain 

itu IPA juga terdapat Praktikum yang bertujuan untuk lebih memperjelas 

materi ajar yang dapat diamati secara langsung. Namun dengan tiadanya 

pembelajaran tatap muka membuat siswa menjadi tidak dapat mengerti secara 

langsung dan fokus pada pembelajaran terpecah. Hal ini menjadi tantangan 

seorang guru dalam menerapkan kebijakan dalam pembelajaran agar siswa 

tetap fokus dalam belajar IPA selain itu juga kreativitas guru dalam 

menggunakan strategi pembelajaran maupun metode pembelajaran guna 

menarik perhatian siswa agar tetap mengikuti pembelajaran dan menghasilkan 

hasil belajar yang maksimal (Hidayati, 2007). 

Situasi pendidikan pada masa pandemi Covid-19 sedang berlangsung 

pembelajaran daring sejak 17 Maret 2020 yang dikeluarkan melalui surat 

edaran Kemendikbud hingga saat ini per tanggal 4 Mei 2020 memiliki 

hambatan dan tantangan tersendiri baik menurut guru maupun siswa. 

Hambatan ini terjadi bagi guru yaitu banyak siswa yang sengaja tidak 

mengikuti pembelajaran daring disebabkan tidak memiliki kuota internet untuk 

mengakses pembelajaran sehingga siswa tersebut tertinggal dan tidak 

mendapatkan nilai selain itu masiha ada beberapa siswa yang tidak memiliki 
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fasilitas seperti handphone untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

(Solahudin, Amin, Sumpena, & Hilman, 2020).  

Hal ini membuat guru menjadi bimbang dalam memberikan nilai dan 

kebijakan karena masih banyak kendala yang belum dapat diselesaikan, 

sedangkan hambatan bagi seorang siswa yaitu pembelajaran yang sulit untuk 

dipahami karena pembelajaran daring siswa dituntut untuk mencari lebih luas 

ilmu pelajaran. Sedangkan belajar dirumah tidak menjamin siswa untuk belajar 

karena terkadang siswa asik dengan kegiatan dirumah sehingga lupa untuk ikut 

pembelajaran daring (Purmadi, Hadi, & Najwa, 2018). Pembelajaran daring 

menjadi pembelajaran yang kurang efektif apabila masih banyak terdapat 

hambatan-hambatan yang terdapat pada guru dan siswa. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini disebabkan pembelajaran daring sedang berlangsung 

dan dapat ditinjau secara langsung dengan mengetahui pembelajaran daring 

menurut persfektif guru dan siswa dan mengetahui seberapa efektif 

pembelajaran daring pada mata pelajaran IPA. 

Oleh sebab itu, berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka 

peneliti terdorong ingin melakukan penelitian mengenai “Efektivitas Hasil 

Pembelajaran Di Era Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Sukoharjo Semester Genap Tahun Pelajaran 

2019/2020” 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih efektif dan efisien maka dalam penelitian ini 

permasalahan perlu dibatasi. Adapun pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Subjek Masalah   

Subjek penelitian adalah seluruh siswa Kelas VII IPA SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan  Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019/2020 

2. Objek Masalah  

Objek dari penelitian adalah Efektivitas pembelajaran daring di era 

pandemi Covid-19 

3. Parameter  
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a. Hasil belajar Pelajaran IPA siswa sebelum era pandemi Covid-19 dan 

setelah  era pandemi Covid-19 berdasarkan nilai rata-rata 

b. Hasil wawancara guru mengenai pembelajaran daring berupa google 

formulir  

c. Hasil dokumentasi.                                                                                                                                        

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka rumusan 

masalahnya adalah : Bagaimana Efektivitas Hasil Pembelajaran Di Era 

Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Sukoharjo Semester Genap Tahun Pelajaran 2019/2020? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas maka 

penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Efektivitas Hasil 

Pembelajaran Di Era Pandemi Covid-19 Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Sukoharjo Semester Genap Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memperoleh manfaat yang baik 

bagi semua pihak, terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa sehingga dapat 

dikembangkan secara optimal dan sebagai bahan referensi untuk 

menggunakan metode mengajar. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

masukan guru dalam proses belajar mengajar sehinga dapat 

meningkatkan kesan pada pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Pendidikan  
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Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengetahui 

sejauh mana keefektifan pembelajaran daring yang berhubungan dengan 

tuntutan Pendidikan Abad-21. 

4. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi mengenai 

kondisi pendidikan saat era pandemi Covid-19 untuk dilanjutkan 

penelitian selanjutnya. 


